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! Tarbiyah Faculty, Institut Agama ) : . ) e .. )
Islam Faqih Asy’ari Kediri This study investigates strategies for utilizing digital media to

Indonesia optimize learning interactivity in Islamic Religious Education (PAI)
at a public senior high school in Indonesia. Employing a qualitative
case study design, data were collected through classroom
observations, semi-structured interviews, and document analysis. The
findings show that teachers implemented various digital media,
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eywords including instructional videos, digital presentations, and online

digital media; learning interactivity; assessment platforms. Learning activities involved teacher—student,

Islamic religious education; student—media, and student—student interactions, particularly through

secondary education digital quizzes, visual materials, and group discussions. Supporting

factors included the availability of basic digital infrastructure,
institutional support, and students’ digital familiarity, while major
constraints comprised uneven facilities, limited teacher digital
competence, and unstable internet connectivity. This study contributes
empirical evidence on the integrated use of digital media in religious
education and demonstrates how digital tools mediate classroom
interaction beyond their function as instructional supplements. The
results imply the need for systematic teacher professional
development and infrastructural reinforcement to sustain interactive
digital-based learning in the context of curriculum transformation.
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan paradigma dalam proses pendidikan,

termasuk dalam pemanfaatan media digital. Pemanfaatan media digital menjadi salah satu inovasi utama
yang mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi serta interaktivitas proses belajar mengajar. Media digital
seperti video pembelajaran, aplikasi berbasis web, dan media interaktif mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Di era revolusi industri 4.0 ini,
penggunaan media digital tidak lagi sebatas pelengkap, melainkan menjadi bagian integral dari proses
pendidikan yang harus diintegrasikan secara optimal (Kurniasih, 2019).
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Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu meningkatkan
interaktivitas dan partisipasi aktif peserta didik. Interaktivitas ini sangat penting karena dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri, serta mampu meningkatkan pemahaman terhadap
materi pelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan pemanfaatan media digital tidak hanya bergantung pada
ketersediaan teknologi, tetapi juga pada bagaimana media tersebut dapat meningkatkan interaksi dan
partisipasi peserta didik dalam proses belajar (Rahma et al., 2024).

Globalisasi dan kemajuan teknologi digital mendorong sekolah dan institusi pendidikan untuk
beradaptasi dengan tren ini. Banyak penelitian menyebutkan bahwa media digital mampu mendukung
pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif dan personal sesuai kebutuhan peserta didik (Muhammad,
2021). Hal ini sejalan dengan upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara nasional dan
internasional, terutama dalam konteks pembelajaran yang bersifat keagamaan. Namun, tantangan utama
yang dihadapi adalah minimnya infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi digital tenaga pendidik, dan
kurangnya literasi digital peserta didik (Aulia & Rahmi, 2024). Faktor-faktor ini menjadi hambatan utama
dalam mengoptimalkan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI di sekolah menengah atas
(Aulia & Rahmi, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk,
tingkat, dan faktor pendukung maupun penghambat dalam pemanfaatan media digital.

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Media digital menjadi sarana yang potensial
dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan karakteristik
peserta didik masa kini. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, integrasi teknologi informasi
menjadi bagian penting untuk mewujudkan pembelajaran yang berpihak pada siswa dan menumbuhkan
kreativitas serta kemandirian belajar (Kemdikbud RI, 2021). Guru memiliki peran sentral dalam proses
transformasi ini. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital guru menjadi syarat mutlak agar media digital
benar-benar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Budi Santoso menyatakan bahwa kompetensi pedagogis
berbasis digital harus dikembangkan agar guru tidak hanya mentransmisikan informasi, tetapi juga mampu
mengelola interaksi pembelajaran yang bermakna melalui teknologi (Santoso, 2022). Tanpa kompetensi
ini, media digital hanya akan menjadi alat bantu visual yang pasif dan tidak mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara signifikan.

Peserta didik saat ini, yang tergolong dalam generasi digital native, memiliki kecenderungan belajar
yang berbeda dibanding generasi sebelumnya. Mereka lebih responsif terhadap pembelajaran yang berbasis
visual, audio, dan interaktif. Penggunaan media seperti video pembelajaran, simulasi digital, dan kuis online
terbukti dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam kelas. Rismawati mengemukakan
bahwa "pembelajaran interaktif berbasis media digital mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman
siswa secara signifikan, terutama dalam mata pelajaran yang bersifat konseptual" (Rismawati, 2023).
Namun demikian, tidak semua guru PAI mampu mengadopsi media digital secara optimal. bahwa lebih
dari separuh guru PAI mengalami kesulitan dalam menyusun materi digital karena minimnya pelatihan dan
keterbatasan infrastruktur (Zaki, 2021).

Selain faktor kompetensi, keterbatasan fasilitas seperti koneksi internet, perangkat multimedia, dan
akses platform digital juga menjadi penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran digital yang berkualitas.
Untuk itu, kolaborasi antara pihak sekolah, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan menjadi penting
dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pemanfaatan media digital secara menyeluruh.
keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kesiapan individu guru,
tetapi juga oleh dukungan kebijakan, pendanaan, dan pengembangan profesionalsecaraberkelanjutan (Putri,
2020).

Kajian mengenai pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
telah banyak dilakukan, namun masih menunjukkan variasi fokus dan keterbatasan ruang lingkup.
Penelitian Nur Hasanah dan Sapri (2024), misalnya, menegaskan bahwa media digital mampu
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meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran fikih, tetapi penelitian tersebut masih terbatas pada
satu materi dan satu konteks madrasah. Demikian pula, penelitian Ahmad Fathoni (2020) yang menyoroti
integrasi e-learning dalam pembelajaran PAI di sekolah menengah lebih menekankan aspek platform
pembelajaran (Google Classroom), tanpa mengkaji secara mendalam tingkat interaktivitas yang tercipta
antara guru, siswa, dan media. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media digital telah digunakan,
dimensi interaktivitas pembelajaran belum sepenuhnya menjadi fokus utama kajian.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Dwi Handayani (2023) dan Rina Astuti (2022) yang
sama-sama menegaskan peran media digital dalam meningkatkan interaksi pembelajaran PAI. Handayani
(2023) menekankan media sosial sebagai sarana interaksi nonformal yang mampu meningkatkan kedekatan
emosional antara guru dan siswa, sedangkan Astuti (2022) membuktikan efektivitas YouTube dalam
meningkatkan interaksi siswa melalui pendekatan kuantitatif. Namun, kedua penelitian tersebut masih
berfokus pada satu jenis media digital tertentu dan belum menggambarkan pemanfaatan media digital
secara komprehensif dalam konteks pembelajaran formal di sekolah. Dengan demikian, masih terdapat
celah penelitian terkait bagaimana beragam media digital dimanfaatkan secara terpadu untuk menunjang
interaktivitas pembelajaran PAI.

Selain itu, penelitian M. Ridwan dan Siti Nurhaliza (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan media
digital dalam pembelajaran PAI pada masa pandemi COVID-19 mampu menjaga keberlangsungan
interaksi guru dan siswa secara daring. Akan tetapi, konteks penelitian yang bersifat darurat menyebabkan
penggunaan media digital lebih berorientasi pada fungsi komunikasi dasar, seperti pengiriman materi dan
tugas, dibandingkan pengembangan interaktivitas pembelajaran yang mendalam. Kondisi ini menegaskan
bahwa penelitian pascapandemi dengan situasi pembelajaran yang lebih stabil menjadi penting untuk
mengkaji sejauh mana media digital dapat dimanfaatkan secara optimal dalam menciptakan pembelajaran
PAI yang interaktif dan bermakna.

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun media digital
telah terbukti berkontribusi positif dalam pembelajaran PAI, masih terdapat keterbatasan dalam kajian yang
mengintegrasikan bentuk pemanfaatan media digital, tingkat interaktivitas pembelajaran, serta faktor
pendukung dan penghambatnya secara simultan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi strategis
untuk melengkapi kekosongan tersebut dengan mengambil konteks SMAN 1 Puncu Kediri sebagai studi
kasus. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya kajian empiris pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran PAI, tetapi juga memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan konsep
interaktivitas pembelajaran keagamaan yang relevan dengan karakteristik generasi digital dan tuntutan
Kurikulum Merdeka.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, yang bertujuan
untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam strategi pemanfaatan media digital dalam
optimalisasi interaktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian berfokus pada pemaknaan fenomena pembelajaran yang berlangsung secara alamiah dalam
konteks sosial dan institusional tertentu. Studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi suatu sistem yang
terikat oleh waktu dan tempat, yaitu pembelajaran PAI di SMAN 1 Puncu Kediri, sehingga dinamika
penggunaan media digital, interaksi guru—siswa, serta konteks pembelajaran dapat dianalisis secara
komprehensif dan kontekstual (Creswell & Poth, 2018; Yin, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi,
sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian kualitatif pendidikan untuk memperoleh data yang
mendalam dan bermakna. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran PAI
dan bentuk interaktivitas yang muncul selama pemanfaatan media digital. Wawancara semi-terstruktur
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dilakukan secara terbuka dengan guru PAL siswa, dan pihak sekolah guna menggali persepsi, pengalaman,
motivasi, serta hambatan dalam penggunaan media digital. Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung yang mencakup RPP, materi ajar digital, hasil tugas siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta
arsip kelas daring. Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan terjadinya saling melengkapi data dan
memperkuat pemahaman terhadap fenomena yang diteliti (Patton, 2015).

Analisis data dilakukan menggunakan model deskriptif-analitik melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang berlangsung secara simultan dan berkesinambungan. Model
analisis ini mengacu pada konsep Miles dan Huberman yang menegaskan bahwa analisis data kualitatif
merupakan proses interaktif yang terus berlangsung sepanjang penelitian (Miles et al., 2014). Keabsahan
data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode, dengan membandingkan data dari guru,
siswa, kepala sekolah, serta dokumen pendukung, dan dengan mengecek kesesuaian hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi sumber penting untuk menilai tingkat kredibilitas data dari
berbagai perspektif (Alfansyur et al., 2020), sementara triangulasi metode memperkuat validitas temuan
karena setiap teknik memiliki kelebihan dan dapat saling melengkapi (Rahardjo & Mudjia, 2017). Dengan
prosedur ini, temuan penelitian diharapkan mencerminkan kondisi empiris yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hasil Penelitian

Bentuk Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Puncu
Kediri telah memanfaatkan berbagai jenis media digital dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data
observasi kelas dan dokumentasi pembelajaran, media digital yang digunakan meliputi video pembelajaran
berbasis YouTube, presentasi PowerPoint dan Canva, serta aplikasi evaluasi daring seperti Google Form
dan Quizizz. Video pembelajaran digunakan terutama pada materi sejarah Islam, keteladanan Nabi
Muhammad SAW, dan nilai-nilai akhlak, sedangkan presentasi digital digunakan untuk menyampaikan
materi konseptual seperti akidah dan figh. Media kuis daring digunakan pada tahap evaluasi dan penguatan
materi.

Selain digunakan oleh guru, media digital juga dimanfaatkan oleh siswa dalam bentuk tugas berbasis
digital. Data dokumentasi menunjukkan bahwa siswa diminta membuat presentasi digital, rangkuman
materi dalam format visual, serta menjawab kuis daring yang hasilnya terekam secara otomatis. Aktivitas
tersebut dilakukan baik secara individu maupun kelompok dan menjadi bagian dari proses pembelajaran di
kelas. Seluruh penggunaan media digital tersebut tercatat dalam perangkat pembelajaran dan arsip kelas
daring yang dimiliki guru PAI.

Proses Pembelajaran dan Aktivitas Interaktif yang Teramati

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PAI yang memanfaatkan media digital, guru
menyampaikan materi melalui tayangan visual dan audiovisual yang ditampilkan menggunakan proyektor.
Guru mengajukan pertanyaan terkait materi yang ditampilkan dan siswa memberikan respons secara lisan
maupun melalui media digital yang digunakan. Pada penggunaan kuis daring, siswa mengerjakan soal
secara langsung menggunakan perangkat masing-masing, dan hasilnya dapat dilihat oleh guru secara real
time.

Data observasi juga mencatat adanya aktivitas diskusi kelas setelah penayangan video atau presentasi
digital. Siswa menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, dan memberikan tanggapan terhadap materi
yang disajikan. Aktivitas ini berlangsung secara bergantian dan terstruktur sesuai arahan guru. Selain itu,
penggunaan media digital memungkinkan guru menampilkan hasil pekerjaan siswa secara langsung di
kelas, sehingga seluruh siswa dapat melihat dan menanggapi hasil tersebut.

Faktor Pendukung dalam Pemanfaatan Media Digital
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Hasil wawancara dan dokumentasi menunjukkan beberapa faktor pendukung dalam pemanfaatan media
digital pada pembelajaran PAI. Faktor tersebut meliputi ketersediaan perangkat dasar pembelajaran digital
seperti laptop dan proyektor di sekolah, dukungan kebijakan sekolah terhadap penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, serta kemampuan dasar siswa dalam mengoperasikan perangkat digital. Guru PAI juga telah
mengikuti pelatihan internal sekolah terkait penggunaan media pembelajaran digital, yang terdokumentasi
dalam arsip kegiatan sekolah.

Selain itu, data menunjukkan bahwa siswa telah terbiasa menggunakan perangkat digital dalam aktivitas
belajar sehari-hari, sehingga tidak mengalami kesulitan teknis yang signifikan saat mengikuti pembelajaran
berbasis media digital. Ketersediaan jaringan internet sekolah, meskipun terbatas, memungkinkan
pembelajaran berbasis video dan kuis daring dapat dilaksanakan sesuai jadwal pembelajaran.

Faktor Penghambat dalam Pemanfaatan Media Digital

Hasil penelitian juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam pemanfaatan media digital. Data
observasi menunjukkan bahwa tidak semua ruang kelas memiliki fasilitas digital yang sama, sehingga
penggunaan media digital belum dapat dilakukan secara merata. Selain itu, hasil wawancara dengan guru
menunjukkan adanya perbedaan tingkat penguasaan teknologi di antara tenaga pendidik, yang
memengaruhi variasi penggunaan media digital dalam pembelajaran.

Kendala teknis berupa ketidakstabilan jaringan internet juga tercatat dalam beberapa sesi
pembelajaran, yang menyebabkan keterlambatan akses video atau kuis daring. Faktor lain yang ditemukan
adalah keterbatasan waktu pembelajaran, sehingga tidak seluruh rencana penggunaan media digital dapat
dilaksanakan secara optimal dalam satu pertemuan.

Tingkat Interaktivitas Pembelajaran PAI Berbasis Media Digital

Berdasarkan data observasi dan wawancara, pembelajaran PAI yang memanfaatkan media digital
menunjukkan adanya bentuk-bentuk interaktivitas pembelajaran. Interaktivitas tersebut meliputi interaksi
guru dengan siswa melalui tanya jawab berbasis materi digital, interaksi siswa dengan media melalui kuis
dan tugas daring, serta interaksi antar siswa dalam diskusi kelompok dan presentasi digital. Respons siswa
terhadap pertanyaan guru tercatat lebih sering muncul pada sesi pembelajaran yang menggunakan media
digital dibandingkan sesi tanpa media digital.

Data dokumentasi hasil kuis daring menunjukkan bahwa seluruh siswa berpartisipasi dalam kegiatan
evaluasi digital yang diberikan. Selain itu, hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa mereka aktif
mengikuti instruksi pembelajaran dan menyelesaikan tugas berbasis media digital sesuai ketentuan yang
diberikan guru. Seluruh temuan tersebut dicatat sebagai data empiris tanpa disertai penilaian atau
interpretasi terhadap efektivitas pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Puncu Kediri telah berlangsung dalam berbagai bentuk, seperti penggunaan
video pembelajaran, presentasi digital, dan aplikasi evaluasi daring. Temuan ini menjawab pertanyaan
penelitian terkait bentuk pemanfaatan media digital dan menunjukkan bahwa media digital tidak lagi
berfungsi sebagai pelengkap, melainkan telah menjadi bagian dari strategi pembelajaran PAI. Penggunaan
media digital tersebut memungkinkan penyajian materi yang lebih variatif dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik generasi digital, sebagaimana ditegaskan oleh Kurniasih (2019) bahwa integrasi teknologi
digital mampu meningkatkan daya tarik dan relevansi pembelajaran.

Dari sisi interaktivitas, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan interaksi guru—siswa,
siswa—media, dan siswa—siswa dalam pembelajaran PAI berbasis media digital. Temuan ini konsisten
dengan pandangan Rahma et al. (2024) yang menyatakan bahwa media digital memiliki potensi besar dalam
meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui pembelajaran interaktif. Aktivitas seperti kuis daring, diskusi

JARSET, Vol. 01, Issue. 1, January 2026



Jupri Sastra | 47

berbasis tayangan video, serta presentasi digital memungkinkan siswa terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran, bukan sekadar menjadi penerima informasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat teori pembelajaran interaktif yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam
membangun pemahaman (Rismawati, 2023).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan dampak positif
media digital terhadap pembelajaran PAI. Penelitian Hasanah dan Sapri (2024) serta Astuti (2022)
menegaskan bahwa penggunaan media digital seperti video pembelajaran dan YouTube mampu
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Namun, berbeda dengan penelitian tersebut yang
berfokus pada satu jenis media digital, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital secara
beragam dan terpadu—mulai dari media audiovisual hingga aplikasi evaluasi—mampu menciptakan
bentuk interaktivitas yang lebih luas dalam pembelajaran PAI. Temuan ini mengisi celah penelitian
sebelumnya yang belum mengkaji pemanfaatan media digital secara komprehensif dalam konteks
pembelajaran formal di sekolah menengah.

Faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini memberikan penjelasan
kontekstual atas hasil yang diperoleh. Dukungan fasilitas sekolah, kebijakan institusional, serta kemampuan
dasar siswa dalam menggunakan perangkat digital menjadi faktor penting yang memungkinkan
terlaksananya pembelajaran PAI berbasis media digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri (2020) yang
menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan sangat bergantung pada dukungan
sistemik, termasuk kebijakan dan sarana prasarana. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas, ketidakmerataan
kompetensi digital guru, dan kendala jaringan internet menjadi faktor penghambat yang membatasi
optimalisasi interaktivitas pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan Aulia dan Rahmi (2024) serta Zaki
(2021) yang mengidentifikasi kompetensi digital guru dan infrastruktur sebagai tantangan utama dalam
implementasi pembelajaran berbasis teknologi.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, temuan penelitian ini memiliki relevansi yang kuat. Integrasi
media digital dalam pembelajaran PAI mendukung prinsip pembelajaran yang berpihak pada siswa,
mendorong kemandirian belajar, serta membuka ruang kreativitas melalui tugas dan aktivitas berbasis
digital. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia (Kemdikbud RI, 2021) yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi
dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa gambaran
empiris tentang bagaimana media digital dapat dimanfaatkan untuk mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka dalam mata pelajaran PAI.

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang interaktivitas pembelajaran keagamaan
dengan menunjukkan bahwa interaktivitas tidak hanya terbentuk melalui interaksi verbal di kelas, tetapi
juga melalui interaksi berbasis teknologi. Media digital berperan sebagai mediator yang menghubungkan
guru, siswa, dan materi pembelajaran dalam satu ekosistem pembelajaran yang lebih dinamis. Temuan ini
memperluas pemahaman tentang konsep interaktivitas pembelajaran PAI yang sebelumnya lebih banyak
dikaji dalam konteks konvensional atau pembelajaran daring darurat selama pandemi (Ridwan & Nurhaliza,
2021).

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian
dilakukan pada satu sekolah dengan pendekatan kualitatif studi kasus, sehingga temuan tidak dapat
digeneralisasikan secara luas ke seluruh konteks sekolah menengah. Selain itu, penelitian ini belum
mengukur secara kuantitatif tingkat peningkatan interaktivitas atau hasil belajar siswa. Keterbatasan ini
membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengombinasikan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif serta memperluas konteks penelitian pada berbagai satuan pendidikan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi pemanfaatan media digital
memiliki peran signifikan dalam mengoptimalkan interaktivitas pembelajaran PAI. Temuan penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan praktik pembelajaran PAI berbasis teknologi,
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penguatan kebijakan pendidikan digital, serta pengayaan kajian akademik tentang interaktivitas
pembelajaran di era digital.

Penutup
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) di SMAN 1 Puncu Kediri telah terimplementasi melalui berbagai media—video pembelajaran,
presentasi digital, dan aplikasi evaluasi daring—serta berkontribusi pada terbentuknya interaksi guru—
siswa, siswa—media, dan siswa—siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa media
digital telah berfungsi sebagai bagian integral dari strategi pembelajaran PAI, bukan sekadar pelengkap.
Kontribusi utama penelitian ini adalah penyajian bukti empiris tentang pemanfaatan media digital secara
terpadu dalam pembelajaran PAI sekaligus pemetaan faktor pendukung dan penghambatnya dalam konteks
sekolah menengah. Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya penguatan kompetensi
digital guru, perencanaan pembelajaran berbasis teknologi yang lebih sistematis, serta pemerataan sarana
pendukung. Secara kebijakan, temuan ini mendukung percepatan transformasi digital pembelajaran PAI
sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan lokasi
yang tunggal dan pendekatan kualitatif, sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan desain mixed methods atau eksperimen serta memperluas konteks
penelitian guna menguji secara lebih terukur hubungan antara interaktivitas pembelajaran berbasis media
digital dan hasil belajar siswa.
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